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Pada umumnya pertumbuhan dan perkembangan kota diawali dari kawasan pusat kota,  lokasi pusat kota menjadi orientasi pertumbuhan dan perkembangan kota. Pertumbuhan kota selanjutnya menjadikan kawasan pusat kota sebagai kawasan yang memiliki kegiatan paling produktif. Pada kawasan ini terkonsentrasi kegiatan-kegiatan komersial dan jasa seperti kantor-kantor, bank, bioskop, hotel, pertokoan dan sebagainya. Selain itu perkembangan struktur jaringan jalan kota cenderung membentuk kawasan pusat kota sebagai kawasan yang paling aksesibel (Suciningtyas). Hal ini menyebabkan pergerakan memusat ke kawasan pusat kota yang ditandai dengan besarnya volume kendaraan baik bertujuan melakukan kegiatan di pusat kota tersebut maupun hanya melewati.
Kondisi diatas terjadi di kawasan pusat Kota Bandung yang mewadahi berbagai macam kegiatan perkotaan (jasa, perkantoran, dan perdagangan) baik yang berskala kota maupun regional. Pemusatan berbagai kegiatan telah menyebabkan terjadinya pergerakan memusat. Meskipun di beberapa bagian Kota Bandung terdapat pusat-pusat pelayanan yang berfungsi melayani kebutuhan lingkungan perumahan, kelengkapan serta ketersediaan yang ada di pusat kota masih dominan (Sujarto). Pergerakan memusat ke pusat Kota Bandung ini terlihat dari arus lalu-lintas yang sangat besar yang menuju ke pusat kota baik yang hanya melalui (arus menerus) maupun yang akan bertujuan ke pusat kota sebagai tempat kegiatan.
Pergerakan yang besar yang menuju ke pusat Kota Bandung membutuhkan fasilitas transportasi yang memadai seperti jaringan jalan, sistem pergerakan, angkutan umum, fasilitas parkir dan lain-lain. Kebutuhan ini pada kenyataannya sering tidak mencukupi, pada jam-jam puncak lalu lintas dimana kapasitas jalan yang ada di Pusat Kota Bandung tidak dapat menampung jumlah kendaraan, akibatnya sering terjadi kemacetan di jalan-jalan pusat Kota Bandung.
Permasalahan kemacetan yang sering terjadi di kota-kota besar di Indonesia biasanya timbul karena kebutuhan transportasi yang tersedia atau prasarana transportasi tidak dapat berfungsi sebagai mana mestinya (Ofyar tamin).
Masalah kemacetan yang timbul di jalan-jalan pusat Kota Bandung ini menyebabkan kerugian yang besar bagi Kota Bandung antara lain peningkatan biaya perjalanan, peningkatan biaya pemeliharaan kendaraan (Gunawan). Kemacetan ini juga dapat menyebabkan terganggunya jumlah kunjungan ke kawasan komersial di pusat Kota Bandung.
Kemacetan lalu lintas pada jam-jam puncak lalu-lintas di atas selain karena besarnya jumlah kendaraan yang melewati jalan-jalan di pusat Kota Bandung juga ditambah oleh keberadaan parkir di sisi jalan. Keberadaan parkir sisi jalan menyita sebagian badan jalan (minimal satu lajur jalan) sehingga mengurangi kapasitas jalan tersebut. Pada saat jam puncak parkir yang bersamaan waktunya dengan jam puncak lalu-lintas terjadi antrian parkir, dimana kendaraan antrian yang berjalan perlahan menghambat arus pergerakan lalu-lintas dan menyita lebih banyak badan jalan selain parkir itu sendiri. Pengadaan lahan untuk pelataran parkir sedikit banyak menyita sebagian luas wilayah kota karena pelataran parkir membutuhkan ruang tersendiri yang cukup luas. Penggunaan fasilitas parkir sendiri belum tentu akan selalu penuh melainkan tergantung pada jam-jam padat (Warpani S).
Keberadaan parkir di sisi jalan merupakan hal yang tak dapat dihindarkan sampai saat ini, oleh karena besarnya kebutuhan akan tempat parkir. Besarnya kebutuhan fasilitas parkir tidak bisa dicukupi oleh fasilitas parkir di luar jalan seperti pelataran parkir, dan gedung parkir yang diperuntukan khusus parkir oleh pusat perbelanjaan. Kekurangan fasilitas parkir ini dipenuhi dengan memanfaatkan fasilitas parkir disisi jalan.
Jalan Jenderal Sudirman adalah salah satu jalan yang berada di kawasan pusat kota dimana terdapatnya fasilitas parkir di badan jalan pada ruas jalan tersebut., fasilitas parkir ini menggunakan satu lajur dari badan jalan.  Sepanjang jalan ini adalah merupakan kawasan komersial yang dipinggiran jalannya terdapat kegiatan-kegiatan perdagangan dan jasa  seperti : Hotel, Restoran, Grosir, tempat hiburan (Pub & karoke), apotek, perbankan dll.
Keberadaan parkir di sisi jalan Jenderal Sudirman sebagaimana layaknya parkir di badan jalan lainnya tidak terlepas dari permasalahan yang ditimbulkannya seperti ; besarnya jumlah kendaraan parkir pada saat jam puncak lalu-lintas yang  mengakibatkan terganggunya arus lalu-lintas, terjadinya sirkulasi parkir (keluar-masuk kendaraan parkir) yang menyita sebagian lajur jalan untuk melakukan manuver sehingga mengganggu arus lalu-lintas yang melintasi diruas jalan ini, serta adanya kendaraan yang melakukan parkir dengan waktu yang cukup lama yang mengakibatkan kurang optimalnya penggunaan petak parkir yang ada.

1.2	Perumusan Persoalan
Pada kasus seperti pada jalan dikawasan pusat kota, parkir sering menjadi salah satu penyebab timbulnya berbagai permasalahan transportasi salah satunya kemacetan lalu-lintas. Penyediaan tempat-tempat parkir dipinggir jalan pada lokasi jalan tertentu baik di badan jalan maupun dengan menggunakan sebagian perkerasan jalan akan mengakibatkan turunnya kapasitas jalan, terhambatnya arus lalu-lintas dan penggunaan lahan menjadi tidak efektif (Pedoman perencanaan dan pengoperasian failitas parkir). 
Beberapa persoalan yang ada di wilayah studi berdasarkan pengamatan lapangan yaitu antara lain :
1.	Adanya  fasilitas parkir di badan jalan (On Street parking) yang mengakibatkan kurang optimalnya fungsi jalan dalam mengalirkan arus lalu-lintas.
2.	Terjadinya sirkulasi parkir (keluar-masuk kendaraan parkir) yang menyita sebagian lajur jalan dalam melakukan manuver sehingga mengganggu pergerakan arus lalu-lintas yang melintas di ruas jalan tersebut.
3.	Besarnya jumlah kendaraan parkir pada saat jam puncak lalu-lintas yang  mengakibatkan terganggunya arus lalu-lintas oleh kendaraan yang akan melakukan parkir.
4.	Seberapa besar pengaruh keberadaan parkir dibadan terhadap kinerja lalu-lintas diruas jalan Jendral Sudirman Kota Bandung?

1.3  Tujuan dan sasaran Studi
Adapun tujuan dari studi ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh keberadaan parkir dibadan jalan (On Street parking) terhadap kinerja lalu-lintas diruas jalan Jendral Sudirman Kota Bandung.
Sasaran-sasaran untuk mencapai tujuan studi diatas adalah sebagai berikut : 
1.	Menghitung volume lalu-lintas untuk mengetahui kondisi lalu-lintas harian di wilayah studi dengan melakukan survey lalu-lintas (Traffic counting)
2.	Menghitung kinerja parkir  untuk mengetahui kinerja dan banyaknya kunjungan (kendaraan yang melakukan parkir) di wilayah studi.  
3.	Mengidentifikasi seberapa besar penurunan kapasitas jalan dan kecepatan kendaraan oleh adanya  parkir di badan jalan pada ruas jalan tersebut

1.4	 Ruang Lingkup Studi
1.4.1	Ruang Lingkup Wilayah
Wilayah yang menjadi kajian/lokasi studi adalah jalan Jendral Sudirman sepanjang 720 meter dari persimpangan Jalan Oto Iskandardinata  sampai persimpangan Jalan Gardujati-Jalan Astanaanyar. Pengambilan ruang lingkup wilayah kajian ini didasari oleh beberapa pertimbangan sebagai berikut :     
1.	Jalan yang strategis letaknya dan memiliki fungsi/status jalannya adalah arteri sekunder yang berada di Pusat Kota Bandung yang menghubungkan bagian timur dan utara Bandung ke Pusat kota dan bagian kota lainnya dan dimana terdapatnya parkir dibadan jalan pada ruas jalan tersebut. 
2.	Kawasan dan sepanjang jalan ini kegiatannya didominasi oleh  aktivitas komersial (perdagangan dan jasa), hal ini menjadi penarik tingginya arus lalu-lintas yang melintas atau menuju ke wilayah studi






Lingkup bahasan dalam studi ini adalah hanya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh  keberadaan parkir dibadan jalan diruas jalan Jendral Sudirman Kota Bandung terhadap kinerja lalu-lintas yang ada. Secara rinci kajiannya meliputi :
1.	Menganalisis kinerja parkir diruas jalan Jendral Sudirman Kota Bandung dengan menggunakan parameter parkir
2.	Menganalisis pengaruh parkir terhadap Kapasitas aktual jalan
Untuk mengetahui pengaruh parkir terhadap kapasitas jalan ini dilakukan dengan cara membandingkan kapasitas actual jalan pada masing-masing kondisi (ideal, eksisting dan parkir sejajar badan jalan)
3.	Menganalisis pengaruh parkir terhadap Kecepatan kendaraan
Untuk mengetahui pengaruh parkir terhadap kecepatan kendaraan ini dilakukan dengan cara membandingkan kecepatan kendaraan di ruas jalan tersebut pada masing-masing kondisi (kondisi ideal dan kondisi eksisting ada parkir) dan mengetahui penurunan kecepatan kendaraan terhadap kondisi ideal. 
4.	  Menganalisis pengaruh parkir terhadap Waktu tempuh kendaraan
Untuk mengetahui pengaruh parkir terhadap waktu tempuh kendaraan ini dilakukan dengan cara membandingkan waktu tempuh kendaraan pada ruas jalan tersebut pada masing-masing kondisi (Ideal dan eksisiting ada parkir) dan mengetahui peningkatan waktu tempuh kendaraan terhadap kondisi ideal. 
5.	Mengetahui derajat kejenuhan ruas jalan (Rasio V/C) diruas jalan di wilayah studi
6.	Membandingkan lebar efektif jalan pada masing-masing kondisi (ideal, eksisting dan sejajar badan jalan)







   Untuk memudahkan dalam pengerjaan dan agar mendapatkan hasil yang optimal sesuai dengan tujuan studi diatas, maka perlu dilakukan pendekatan studi. Pendekatan studi yang dilakukan lebih menekankan pada perparkiran dan  lalau-lintas karena terkait dengan judul studi yang diambil yaitu “Pengaruh parkir dibadan jalan terhadap kinerja lalu-lintas diruas Jalan Jendral Sudirman Kota Bandung”. 
Pengkajian terhadap kedua aspek ini yaitu aspek parkir dan kinerja lalu-lintas dengan maksud untuk menganalisa konflik parkir terhadap kinerja lalu-lintas/pengaruh yang ditimbulkan oleh parkir terhadap kinerja lalu-lintas.
Tahapan pendekatan studi untuk memudahkan penelitian secara garis besar adalah sebagai berikut  :
1.	Melakukan pengkajian terhadap :
a.	Pola guna lahan disepanjang jalan diwilayah studi untuk mengetahui jenis aktivitas guna lahan yang ada.
b.	Kinerja lalu-lintas, seperti : mengetahui volume lalu-lintas harian, mengetahui Rasio V/C,  mengetahui kecepatan dan waktu tempuh kendaraan.
c.	Perparkiran, dengan menggunakan parameter parkir seperti : 
	Kedatangan-keluar kendaraan parkir 
	Akumulasi parkir
	Angka indek parkir
	Angka turn over parkir
	Lama parkir 
	Dan tingkat penggunaan petak parkir
2.	Melakukan analisis, analisis pengaruh parkir dibadan jalan terhadap kinerja lalu-lintas dengan cara mengetahui :
a.	Kapasitas aktual jalan 
b.	Kecepatan dan waktu tempuh kendaraan
c.	Rasio V/C

d.	Lebar efektif jalan pada kondisi ada parkir dan tanpa parkir kaitannya dengan banyaknya lajur diruas jalan tersebut
e.	Angka turn over parkir yang berdampak terhadap kinerja lalu-lintas




























































Metoda analisis yang digunakan dalam studi ini meliputi :
1.	Analisis kinerja lalu-lintas
           Untuk menganalisis kinerja lalu-lintas digunakan metoda KAJI (Kapasitas Jalan Indonesia) untuk mengetahui kapasitas actual jalan, kecepatan dan waktu tempuh kendaraan, dan rasio V/C
2.	Analisis kinerja parkir
Untuk menganalisis kinerja parkir digunakan parameter parkir seperti ; akumulasi parkir, angka indek parkir, angka turn over parkir dan tingkat penggunaan petak parkir.  

1.5.4	Metode Pengumpulan Data
    Pengumpulan data dalam studi ini dilakukan dengan dua cara, dengan melakukan survey primer dan sekunder. 
1.	Survey primer 
      Yaitu  pengumpulan data yang dilakukan langsung dilapangan berupa :
-	Peninjauan langsung di lapangan meliputi pengamatan dan wawancara kepada  pihak yang terkait seperti tukang parkir dll.
-	Menghitung volume kendaraan (Traffic counting) selama jam pengamatan
-	Menghitung keluar-masuk kendaraan parkir selama jam pengamatan
-	Mengidentifikasi jenis aktivitas guna lahan di wilayah studi	
2.	Survey sekunder                                                                                                                                  
       Yaitu pengumpulan data yang diperlukan dalam studi ini dan data-datanya  bersifat instansional yang diperoleh dari instansi terkait berupa :





Pembahasan laporan studi akan diuraikan dalam beberapa bagian, yaitu antara lain :

BAB 1  PENDAHULUAN
	Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang studi, perumusan persoalan, tujuan dan sasaran studi, ruang lingkup studi, dan metodologi penelitian.

BAB II  TINJAUAN TEORITIS
	Bab ini dijelaskan mengenai landasan-landasan dan teori-teori mengenai sistem transportasi, sistem perparkiran, dan kajian studi terdahulu.

BAB III GAMBARAN UMUM WILAYAH DAN HASIL PENGAMATAN STUDI
             Pada bab ini akan diuraikan mengenai gambaran umum wilayah studi dan dijelaskan pula mengenai data-data hasil pengamatan studi dari survey yang telah dilakukan.

BAB IV  ANALISIS
	Bab ini menguraikan dan menganalisa pengaruh keberadaan parkir di  badan jalan terhadap kinerja lalu-lintas di wilayah studi.
 
BAB V  KESIMPULAN DAN REKOMENDASI




































	Besarnya pergerakan ke pusat kota Bandung terlihat dari volume kendaraan yang sangat besar yang menuju ke pusat kota baik yang hanya melalui  maupun yang akan bertujuan ke pusat kota.




	Kurang optimalnya fungsi jalan  akibat adanya parkir dibadan jalan 
	Terjadinya sirkulasi parkir menyita sebagian lajur jalan sehingga mengganggu pergerakan lalu-lintas pada ruas jalan tersebut. 
	Besarnya jumlah kendaraan parkir pada saat jam puncak lalu-lintas yang  mengakibatkan terganggunya arus lalu-lintas oleh kendaraan yang akan melakukan parkir.






4)	Angka turn over parkir
5)	Lama parkir




Untuk  mengetahui seberapa besar pengaruh parkir di badan jalan terhadap









Jenis aktivitas guna lahan disepanjang ruas jalan di Wilayah studi













Pengaruh Parkir di Badan Jalan Terhadap Kinerja Lalu-lintas 
diruas jalan Jendral Sudirman Kota Bandung
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